
 

 

Market Comment 
Indeks Harga Saham Gabungan pada perdagangan Senin (06 Februari 2017) ditutup 
menguat sebesar +35.22 poin atau +0.65% ke level 5,395.99. IHSG ditutup dengan total 
transaksi mencapai Rp7.79 triliun.  IHSG ditutup menguat seiring dengan rilisnya data 
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang mengalami kenaikan. 

Jatuhnya harga minyak mentah WTI -1.5% dan menanti release Laporan Keuan-
gan emiten lain serta arah kebijakan ekonomi Trump selanjutnya menjadi faktor 
DJIA ditutup turun -19.04 poin (-0.09%) di tengah lebih sepinya perdagangan 
Senin tercermin dalam volume perdagangan berjumlah 6 miliar saham (lebih kecil 
dibandingkan rata-rata 20 hari perdagangan terakhir sebesar 6.7 miliar saham).   
 
IHSG Senin naik +0.66% dan diiringi net buy asing Rp+474.29 miliar sehingga ini 
untuk pertama kalinya investor asing membukukan net buy di hari ke-1 di 
Minggu ke-6 sebesar Rp+328.83 miliar, kombinasi jatuhnya harga oil -1.5%,                  
Coal -2.05%  (Feb/Newcastle), Tin -2.78%, EIDO -0.04%, dan DJIA -0.09%         
menjadikan IHSG diperkirakan rawan terkena profit taking di hari Selasa.  
 
Perkembangan emiten terbaru diambil dari PT Pakuwon Jati Tbk (PWON) di tahun 
2017 menargetkan marketing sales naik 19% menjadi Rp2.7 triliun dari estimasi 
marketing sales tahun lalu Rp2.27 triliun. Sementara PWON menyiapkan capex 
Rp1.7 triliun untuk tahun 2017 atau lebih rendah -15% ketimbang capex tahun 
2016 sebesar Rp2 triliun.  
 
BUY: PTPP, WTON, TOTL, ITMG, CPIN, TLKM, UNTR, AISA, BBCA, BBTN, PGAS, 
SMGR, BBNI, GGRM, ADRO, WIKA, JPFA 
 
BOW: PTBA, TINS, AKRA, HRUM  
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Today Recommendation 

Market Movers (07/02) 

Rupiah, Selasa menguat di level Rp13,320 (07.30 AM) 
Indeks Nikkei, Selasa melemah 151 poin (07.30 AM) 
DJIA, Selasa melemah 19 poin (07.30 AM) 

06/02/2017 
IDX Foreign Net Trading  

Net Buy (Rp miliar) 

474.28 

Year to Date 2017 
IDX Foreign Net Trading 

Net Buy (Rp miliar) 

325.1 

5,395.99 

IHSG 

+35.22 (+0.65%) 

303.38 

MNC 36 

+1.89 (+0.62%) 

INDONESIA STOCK EXCHANGE 

Volume (mill share) 20,729 

Value (billion Rp) 7,795 

Market Cap. 5,861 

Average PE 15.8 

Average PBV 2.2 

High - Low (Yearly) 5,491 - 4,408 

13,301 

+39 (+0.29%) 

IHSG Daily Range  5,345 - 5,432 

USD/IDR Daily Range 13,230 - 13,420 

USD/IDR    

Indices Point  +/- % 

DJIA  20,052.42 -19.04 -0.09 

NASDAQ  5,663.56 -3.21 -0.06 

NIKKEI  18,976.71 +58.51 +0.31 

HSEI  23,348.24 +219.03 +0.95 

STI  3,056.91 +14.97 +0.49 

GLOBAL MARKET (06/01) 

Komoditas Price +/- % 

Nymex/barrel   53.01 -0.82 -1.50 

Batubara US/ton 84.30 -0.25 -0.30 

Emas US/oz 1,235.00 +14.80 +1.21 

Nikel US/ton  10,450.00 +225.00 +2.20 

Timah US/ton  19,220.00 -550.00 -2.78 

Copper US/ pound 2.65 -0.0025 -0.09 

CPO RM/ Mton 3,068.00 +13.00 +0.43 

COMMODITIES PRICE (06/01) 
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PT Bank Ina Perdana Tbk (BINA). Perseroan pada bulan Maret ini berencana menambah modal melalui mekanisme penawaran 
umum terbatas saham atau biasa disebut rights issue. Perseroan mengincar dana segar sekitar Rp700 miliar. Saham yang akan 
dikeluarkan oleh Bank INA sebanyak-banyaknya 2,929,375,000 lembar dengan nominal Rp100. Setiap pemegang 1,000 saham yang 
namanya tercatat hingga 25 Januari 2017 berhak atas 1,075 HMETD dimana 1 HMTED berhak membeli 1 saham baru dengan harga 
Rp240 per lembar. JIka hal tersebut berjalan sesuai rencana, maka pada tahun ini modal perseroan akan meningkat menjadi Rp1.1 
triliun atau masuk BUKU II.  
  
PT Bank QNB Indonesia Tbk (BKSW). Perseroan menderita kerugian sebesar Rp650.33 miliar hingga periode 31 Desember 2016 
setelah meraih laba sebesar Rp156.04 miliar pada periode sama tahun sebelumnya. Pendapatan bunga bersih turun menjadi Rp516.41 
miliar dibandingkan pendapatan bunga bersih Rp689.25 miliar yang diraih tahun sebelumnya. Pendapatan operasional lainnya turun 
jadi Rp199.66 miliar dari Rp212.51 miliar tahun sebelumnya. Total beban operasional lainnya naik tajam menjadi Rp1.57 triliun 
dibandingkan total beban operasional lainnya tahun sebelumnya yang Rp696.49 miliar. Rugi operasional diderita sebesar Rp862.61 
miliar usai meraih laba operasional Rp205.27 miliar tahun sebelumnya. Rugi sebelum pajak tercatat Rp865.95 miliar usai meraih laba 
sebelum pajak Rp208.93 miliar hingga Desember 2015. Total aset per 31 Desember 2016 mencapai Rp24.37 triliun turun dari total aset 
per 31 Desember 2015 yang Rp25.75 triliun. 
 
PT Timah Tbk (TINS). Perseroan membidik produksi tahun ini 30,000 ton. Jumlah ini tumbuh 20% dibandingkan estimasi produksi 
2016, yaitu 25,000 ton. Demi meningkatkan produksi, perseroan mengalokasikan belanja modal tahun 2017 senilai Rp2.3 triliun, naik 
130% dibandingkan dengan capex tahun lalu sebesar Rp1 triliun. Sebagian besar dana digunakan untuk menambah kapasitas 
produksi, peremajaan alat tambang dan perawatan alat yang sudah ada. Perseroan menargetkan pendapatan tahun ini naik 10%. 
Proyeksi ini sudah memperhitungkan pendapatan dari bisnis lain, seperti rumahsakit, galangan kapal isap produksi dan residensial. 
Perseroan juga memperkirakan harga timah tahun ini stabil di US$20,000 hingga US$21,000 per ton. Demi mempermudah administrasi 
dan pembiayaan, perseroan menandatangani perjanjian kerjasama supplier financing dan kartu debit co-branding dengan Bank 
Mandiri. Perjanjian ini untuk efisiensi proses bisnis dan mengoptimalkan tambang bijih timah. Fasilitas ini adalah pembiayaan untuk 
pemasok dan menyiapkan rekening tabungan atas nama pemasok, serta menerbitkan kartu debit co-branding dengan desain khusus, 
yaitu kartu tambang Timah. Nantinya kartu ini menampung dana pembayaran bijih timah yang dijual ke perseroan. 
 
PT Garuda Metalindo Tbk (BOLT). Pendapatan perseroan diperkirakan akan menjadi Rp1.01 triliun tahun ini. Sedangkan untuk laba 
bersih diharapkan naik menjadi Rp145 miliar tahun ini dibandingkan estimasi pada tahun lalu sebesar Rp122 miliar. Ekspektasi 
tersebut berdasarkan pulihnya penjualan sepeda motor di Indonesia. Hal tersebut dinilai mampu mendongkrak kinerja perseroan. 
Tingkat pertumbuhan kinerja keuangan perseroan berkolerasi langsung terhadap penjualan otomotif nasional, khususnya sepeda 
motor. Sebab, perseroan merupakan pemasok terbesar komponen suku cadang sepeda motor yang di produksi di Indonesia. 
 

COMPANY LATEST  
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World Indices Comparison 2017 Year-to-Date Growth Index  Country Ytd 
IHSG Indonesia +1.87% 
KLSE Malaysia +3.02% 
STI Singapore +6.11% 
Hang Seng Hong Kong +6.13% 
Kospi KS11 S. Korea +2.53% 
Nikkei 225 Japan  -0.72% 
SSE Comp  China +1.72% 
S&P Sensex India +6.94% 
DJIA USA +1.56% 
FTSE 100 UK +0.85% 
All Ordinaries Australia -0.94% 

Monday, 06 February 2017 

 USA  : Mortgage Delinquencies 
 EURO : German Factory Orders m/m 
 China : Caixin Service PMI 

ECONOMIC CALENDER 
 BULL : Right Issue Cum Date 
 DNAR : RUPS Going 

CORPORATE ACTION 

Tuesday, 07 February 2017 

 England : Halifax HPI m/m 
 USA  : Trade Balance 
 USA  : JOLTS Job Openings 

ECONOMIC CALENDER 

 BJTM : Cash Dividend Cum Date 
 BKSL : RUPS Going 
 BUMI : RUPS Going 

CORPORATE ACTION 

Wednesday, 08 February 2017 

 England : EU Membership Vote 
 EURO : EU Economics Forecast 
 USA  : Crude Oil Inventories 

ECONOMIC CALENDER 

 BJTM : Cash Dividend Ex Date 

CORPORATE ACTION 

Thursday, 09 February 2017 

 USA  : Unemployment Claims 
 China : Trade Balance 

ECONOMIC CALENDER 

 BCIP : RUPS Going 
 PSKT : Right Issue Cum Date 

CORPORATE ACTION 

Friday, 10 February 2017 

 England : Manufacturing Production m/m 
 England : Goods Trade Balance 
 USA  : Import Price m/m 
 USA  : Prelim UoM Consumer Sentiment 

ECONOMIC CALENDER 

 BJTM : Cash Dividend Rec Date 
 KBLV : RUPS Going 

CORPORATE ACTION 

1,87%

3,02%

6,11%

6,13%

2,53%

-0,72%

1,72%

6,94%

1,56%

0,85%

-2,00% -1,00% 0,00% 1,00% 2,00% 3,00% 4,00% 5,00% 6,00% 7,00%

Indonesia

Malaysia

Singapore

Hong Kong

S. Korea

Japan 

China

India

USA

UK



 

 

DAILY HIGHLIGHT | 07 February 2017 | MNC Securities Research Division 

Page 4 

TRADING SUMMARY 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

INDUSTRI DASAR DAN KIMIA 

CPIN 3240 10 3160 3310 BUY 

JPFA 1780 70 1640 1850 BUY 

SMGR    9.275  -25 9025 9550 BOW 

TPIA   22.575  50 22325 22775 BUY 

WTON       825  0 810 840 BOW 

 

DNET 1150 25 1100 1175 BUY 

LINK    5.000  0 4550 5450 BOW 

SRTG    3.430  -60 3370 3550 BOW 

INFRASTRUKTUR 

EXCL    2.920  20 2790 3030 BUY 

ISAT 6375 0 6300 6450 BOW 

JSMR 4250 -10 4195 4315 BOW 

PGAS 3010 140 2700 3180 BUY 

TLKM 3960 10 3880 4030 BUY 

TOWR 3440 30 3350 3500 BUY 

COMPANY GROUP 

BHIT 139 0 135 144 BOW 

BMTR 595 -5 575 620 BOW 

MNCN 1700 0 1648 1753 BOW 

BABP 71 -1 67 76 BOW 

BCAP 1480 0 1480 1480 BOW 

IATA 50 -1 48 54 BOW 

KPIG 1385 -25 1368 1428 BOW 

MSKY 1020 -5 993 1053 BOW 

CODE CLOSE CHG S R REC 

 

PROPERTI DAN REAL ESTATE 

MYRX 150 2 143 155 BUY 

PTPP 3770 60 3605 3875 BUY 

PWON 565 -10 540 600 BOW 

WIKA 2510 20 2440 2560 BUY 

WSKT 2570 -10 2500 2650 BOW 

PERTAMBANGAN 

PTBA 11200 -550 10650 12300 BOW 

BARANG KONSUMSI 

GGRM 61850 50 61525 62125 BUY 

ICBP 8575 125 8250 8775 BUY 

INDF 7950 75 7763 8063 BUY 

ULTJ 4400 -70 4330 4540 BOW 

KEUANGAN 

BBCA 15600 125 15275 15800 BUY 

BBNI 6025 50 5775 6225 BUY 

BBRI 12050 50 11838 12213 BUY 

BBTN 1905 15 1853 1943 BUY 

BDMN 4400 100 4155 4545 BUY 

BJBR 2360 -10 2260 2470 BOW 

BNII 354 -4 344 368 BOW 

BSIM 860 0 853 868 BOW 

NISP 1830 25 1780 1855 BUY 

PNBN 860 25 788 908 BUY 

DAILY TECHNICAL RECOMMENDATION 

TOP TRADING VOLUME 

MYRX 2,377 11.5 

ENRG 1,677 8.1 

BHIT 1,429 6.9 

ARTI 1,274 6.1 

ELTY 1,147 5.5 

Code (Bill.Rp) % 

TOP TRADING VALUE 

BMRI 635 8.1 

BBRI 590 7.6 

KPIG 322 4.1 

MYRX 320 4.1 

TLKM 280 3.6 

Code (Bill.Rp) % 

TOP GAINERS 

HADE 18 34.6 

TRAM 58 24.4 

PDES 56 23.1 

PSKT 28 23.1 

IKBI 78 23.1 

Code Chg % 

TOP LOSERS 

FISH -1,090 -23.7 

CANI -95 -13.6 

HOME -20 -8.3 

NAGA -13 -7.9 

ETWA -6 -7.4 

Code Chg % 
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MNC Research Investment Ratings Guidance 
BUY : Share price may exceed 10% over the next 12 months 

HOLD : Share price may fall within the range of +/- 10% of the next 12 months 
SELL : Share price may fall by more than 10% over the next 12 months 

Not Rated : Stock is not within regular research coverage  

PT MNC Securities 
MNC Financial Center Lt. 14 – 16 

Jl. Kebon Sirih No. 21 - 27, Jakarta Pusat 10340 
Telp : (021) 2980 3111 
Fax : (021) 3983 6899 
Call Center : 1500 899  

Disclaimer 
This research report has been issued by PT MNC Securities. It may not be reproduced or further distributed or       
published, in whole or in part, for any purpose. PT MNC Securities has based this document on information     
obtained from sources it believes to be reliable but which it has not independently verified; PT MNC Securities makes 
no guarantee, representation or warranty and accepts no responsibility to liability as to its accuracy or completeness. 
Expression of opinion herein are those of the research department only and are subject to change without notice. This 
document is not and should not be construed as an offer or the solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell 
any investment. PT MNC Securities and its affiliates and/or their offices, directors and employees may own or have  
positions in any investment mentioned herein or any investment related thereto and may from time to time add to or  
dispose of any such investment. PT MNC Securities and its affiliates may act as market maker or have assumed an    
underwriting position in the securities of companies discusses herein (or investment related thereto) and may sell them 
to or buy them from customers on a principal basis and may also perform or seek to perform investment banking or  
underwriting services for or relating to those companies. 


